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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Era global saat ini menuntut perusahaan untuk lebih inovatif menghasilkan produk-produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar karena ketatnya persaingan bisnis. Persaingan di dunia bisnis, tidak hanya ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya manusia yang berkualitas, tetapi perusahaan harus berprinsip pada efisiensi, dan efektifitas yang tinggi guna menghasilkan produk baik itu jasa maupun barang yang berkualitas. 
Kualitas pengadaan barang/jasa dapat dirasakan oleh pengguna itu sendiri jika selama proses pengadaan berjalan dengan efektif dan efisien, hal ini menunjukkan bahwa peran pengguna juga membantu dalam penilaian kualitas proses pengadaan barang/jasa. Kegiatan pengadaan barang/jasa atau kegiatan lelang yang biasa dikenal dengan sebutan procurrement. Procurrement dapat diartikan sebagai sebuah proses lelang dari barang/jasa dengan biaya total yang telah ditentukan oleh pemilik, ketetapan kuantitas dan kualitas, tempat dan waktu yang pasti dan terencana, serta sumber yang tepat untuk tujuan mendapatkan keuntungan langsung biasanya melalui sebuah kontrak. 
Pengadaan barang/jasa juga merupakan salah satu proses kontrak untuk mengadakan barang/jasa tertentu pada suatu proyek untuk mendukung memaksimalkan kinerja suatu instansi tertentu, sehingga diperlukan pedoman pelaksanaan pengadaan barang/jasa yang dapat memenuhi kebutuhan bisnis. Peran pengadaan barang/jasa diperhitungkan sebagai kualitas unggulan dalam operasi bisnis. Perusahaan yang baik harus memiliki kualitas fungsi pengadaan barang/jasa untuk dijadikan prioritas dalam mencapai tujuan utama perusahaan. 
Perusahaan Terbatas Pertamina (Persero) Terminal Bahan Bakar Minyak Bitung merupakan salah satu terminal yang berada di wilayah kerja supply & distribution area sulawesi, dan perusahaan BUMN yang dipercaya pemerintah sebagai badan usaha yang bergerak dibidang Minyak dan Gas Bumi, dalam menunjang kegiatan operasionalnya PT Pertamina (persero) Terminal BBM Bitung perlu melakukan pengadaan barang/jasa yang meliputi: Pengadaan Barang, Jasa Konstruksi, Jasa Konsultansi Non Konstruksi, dan Jasa Lainnya, yang sumber pembiayaannya tidak menggunakan dana langsung dari APBN/APBD. Optimalisasi pengadaan barang/jasa secara cepat, fleksibel, efisien, dan efektif sangat diperlukan agar tidak kehilangan momentum bisnis yang dapat menimbulkan kerugian.
Pengadaan barang/jasa yang ada di PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Bitung menggunakan tiga metode pemilihan penyedia barang/jasa sedangkan ada lima metode pemilihan penyedia barang/jasa yang ada di SOP. Metode yang digunakan yaitu pemilihan langsung, penunjukan langsung dan cash & carry. Untuk pekerjaan pemilihan langsung dan penunjukan langsung dilakukan oleh penyedia barang/jasa yang terpilih, sedangkan untuk cash & carry dilakukan oleh karyawan PT Pertamina TTBM Bitung untuk pekerjaan yang mendesak dan dapat ditanggani oleh satu orang saja tanpa harus ditangani oleh penyedia barang/jasa, sedangkan metode yang tidak digunakan adalah metode pelelangan karena pada setiap TBBM/unit lokasi hak wewenang OH (operation head) hanya sampai pada Rp. 300.000.000,-, sedangkan metode ini digunakan untuk pekerjaan yang nilainya diatas Rp.100.000.000.000,- dan metode strategic sourcing yang belum diterapkan di PT Pertamina TBBM Bitung.
Berdasarkan pengamatan peneliti di PT Pertamina (persero) Terminal BBM Bitung dimana dalam proses pengadaan barang jasa seringkali kontraktor/vendor tidak bekerja sesuai dengan kontrak yang telah disepakati, baik dari segi ruang lingkup kerja, ketepatan waktu, dan kualitas hasil pekerjaan. Misalnya, pengadaan Barang/Jasa untuk perbaikan pipa saluran distribusi minyak dari tangki timbun ke mobil tangki, terjadi keterlambatan dalam proses pengerjaannya sehingga proses pendistribusian minyak menjadi terhambat. Hal ini mengindikasikan adanya ketidakefektifan dalam proses pengadaan barang/jasa yang dilakukan PT Pertamina (persero) TBBM Bitung. Ketidakefektifan ini adalah hal yang bertentangan dengan Standar Operasi Prosedur (SOP) PT Pertamina TBBM Bitung yang menghendaki agar setiap kegiatan pengadaan barang/jasa harus dilakukan secara cepat, fleksibel, efisien, dan efektif. Untuk mejuwudkan hal tersebut perlu melakukan pemeriksaan, dan penilaian operasional melalui pelaksanaan audit operasional agar dapat mendorong proses pengadaan barang/jasa berjalan secara efektif.
Audit operasional merupakan audit atas operasi yang dilaksanakan berdasarkan sudut pandang manajemen untuk menilai ekonomis, efisiensi, dan efektivitas seluruh kegiatan operasional perusahaan. Manajemen memerlukan lebih banyak informasi yang relevan atas pelaksanaan operasi dan hasil yang berkaitan dari pada apa yang dapat ditemukan semata-mata dalam data keuangan. Manajemen mencari lebih banyak informasi agar dapat dengan mudah mempertimbangkan mutu operasi, dan melakukan perbaikan operasional. Dengan adanya audit operasional diharapkan semua kegiatan operasi yang ada diperusahaan dapat berjalan sesuai prosedur dan instruksi kerja yang berlaku.
[bookmark: _Hlk480486692][bookmark: _Hlk480500484]Pemeriksaan audit operasional yang dilakukan dengan berfokus pada kegiatan pengadaan jasa yang mana di dalamnya juga terkait kegiatan pengadaan barang dengan menggunakan metode pemilihan langsung, yang proses pengerjaannya ditangani oleh pihak eksternal, dari hasil pemeriksaan yang dilakukan terhadap bukti-bukti yang ada dapat diketahui sejauh mana efektivitas proses pengadaan barang/jasa. Selain itu, dapat juga diketahui faktor-faktor yang menghambat efektivitas penyelenggaraan pada proses pengadaan barang/jasa. Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi tolak ukur maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian serta membahas masalah tersebut melalui karya tugas akhir dengan judul “Audit Operasional Dalam Rangka Efektivitas Proses Pengadaan Barang/Jasa pada PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Bitung”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka masalah pokok yang dikemukakan adalah sebagai berikut. “Apakah proses pengadaan barang/jasa pada PT Pertamina (persero) Terminal BBM Bitung sudah berjalan dengan efektif ditentukan melalui audit operasional”
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini tidak terlepas dari permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pengadaan barang/jasa yang ada di PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Bitung sudah berjalan sesuai dengan standar yang digunakan melalui audit operasional serta memberikan saran perbaikan terhadap masalah yang ditemukan
1.4 Manfaat Penelitian
Adanya suatu penelitian dapat memberikan beberapa kegunaan atau manfaat untuk penulis maupun pihak-pihak lain, terutama bagi bidang ilmu yang diteliti. Kegunaan yang diperoleh dari penelitian yaitu bagi peneliti sendiri dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat mengaplikasikan dan mensosialisasikan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan, serta meningkatkan kinerja penulis agar lebih mampu bereksperimen dalam melakukan pola berfikir agar lebih baik lagi juga untuk mengetahui lebih lanjut tentang kesesuaian terhadap proses pengadaan barang/jasa dengan standar operasional yang digunakan sebagai standar dalam melaksanakan pengadaan barang/jasa.
Manfaat bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, informasi, dan wawasan untuk mendukung peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan proses audit operasional terhadap proses pengadaan barang/jasa, serta dapat berguna sebagai bahan kepustakaan serta sumber pengetahuan.
Manfaat penelitian bagi Politeknik Negeri Manado, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi Politeknik Negeri Manado untuk memperbaiki praktik-praktik pembelajaran agar menjadi lebih efektif dan efisien sehingga kualitas pembelajaran dan hasil belajar mahasiswa meningkat, serta
Manfaat penelitian bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur pihak menajemen dalam memecahkan masalah yang muncul dalam proses pengadaan barang/jasa dan dapat menjadi bahan masukan dan sumbangan pemikiran sebagai acuan serta bahan pertimbangan bagi manajemen dalam melaksanakan kebijakan dan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan proses pengadaan barang/jasa.
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